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STATUS ARTIKEL ABSTRAK

Dikirim 20 Februari 2024 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dari tipe baja Wide Flange dengan

Direvisi 15 Maret 2024 baja Castellated dalam aspek berat beban struktur, gaya momen, gaya geser, gaya aksial, serta

Diterima 19 April 2024 kekuatan lentur yang disebabkan oleh masing-masing tipe baja. Penelitian ini dilaksanakan
mulai dari bulan September 2023 hingga Januari 2024, menggunakan data pembangunan dari

Kata Kunci: proyek Gedangan Industrial Park yang di kerjakan oleh Gozco Land. Penelitian ini

Castellated, Efisiensi, Wide Flange menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan hasil yang diperoleh berupa angka. Data yang

digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui metode observasi serta studi dokumen
yang diperoleh langsung dari Gozco Land. Variabel yang diamati meliputi profil baja yang
digunakan serta beban-beban yang ditanggung oleh struktur. Hasil analisis menunjukkan
bahwa berat beban struktur yang terbesar terjadi pada penggunaan baja Wide Flange,
perbandingan momen yang terjadi antara Wide Flange dan Castellated ditinjau dari rafter
didapatkan untuk momen arah X adalah 0,936:1, sedangkan untuk arah Y adalah 1,621:1,
perbandingan besar gaya geser yang terjadi pada baja Wide Flange dan Castellated adalah
1,044:1, sedangkan untuk gaya aksial yaitu 0,89:1.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan infrastruktur di Indonesia seiring berjalannya waktu terus meningkat.
Pengaruh pentingnya suatu infrastruktur didasarkan pada berbagai macam kegiatan yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari untuk menopang keberlangsungan hidup dalam segala
aspek. Agar didapatkan suatu bangunan yang efisien diperlukan adanya perencanaan struktur
yang matang dimulai dari perencanaan struktur yang stabil, kuat, layak guna, awet dan
memenuhi tujuan-tujuan lainnya seperti halnya bangunan yang ekonomis dan kemudahan
dalam pengerjaannya.

Dalam pembangunan, mencapai tujuan yang optimal dengan cepat dan tepat
menggunakan cara yang diinginkan dan dengan meminimalkan sumber daya antara lain tenaga
kerja, dana, dan waktu yang digunakan merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan
dalam proses perencanaan. Salah satu contoh infrastruktur yang dibutuhkan para pelaku bisnis
adalah gudang. Gudang merupakan tempat penyimpanan sementara untuk kebutuhan produksi.
Kabupaten Sidoarjo terkhususnya gedangan, menjadi salah satu pusat pabrik dan pergudangan
di Jawa Timur.
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Gozco Land meluncurkan Gedangan Industrial Park yang nantinya akan menjadi
kompleks pergudangan baru bagi para pelaku bisnis. Pergudangan ini juga memiliki area
komersil, kantin dan food court, mushola, 24 hour security-One Gate System, dan bebas banjir.
Gudang yang dibangun Gozco Land memakai struktur baja dengan menggunakan spesifikasi
baja WF.

Gudang yang dibangun Gozco Land ini menggunakan baja WF sebagai struktur
utamanya. Namun seperti yang diketahui, baja Castellated memiliki momen inersia yang lebih
besar, oleh sebab itu penelitian dilakukan guna menganalisis perbandingan yang akan terjadi
apabila struktur utama yang menggunakan baja WF diganti menjadi baja Castellated dengan
menggunakan analisis perbandingan gaya geser, moment, aksial, serta beban struktur.

2. METODE

Lokasi penelitian dilakukan menggunakan desain Gudang Baja di Pergudangan
Gedangan Industrial Park Blok BI dan BH milik PT. Gozco Land di Gedangan, Sidoarjo, Jawa
Timur. Analisis dilakukan dengan cara memodelkan struktur gudang baja menurut desain
rencana pembangunan gudang dari PT. Gozco Land menggunakan program ETABS 2019.
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini akan lebih banyak dilakukan bersamaan
dengan pengumpulan data. Tahapannya adalah pertama, ketika memasuki lapangan dengan
pengamatan sederhana. Tahap selanjutnya adalah menentukan fokus, analisa data dengan
menggunakan denah proyek dan data pembebanan konstruksi. Semua dilakukan secara
berurutan. Untuk memberikan pemaknaan atas data atau fenomena yang ditemukan dan
dikumpulkan dalam penelitian ini maka dilakukan analisis dengan pendekatan kuantitatif
dengan eksplanasi bersifat tabel.

Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan ukuran baja Wide
Flange dengan baja Castellated merupakan tabel baja dari PT. Gunung Garuda. Tabel baja
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut.
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CASTELLATED BEAM : HONEY COMB Metric Size 5319
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Gambar 2.1 (a) Tabel Baja Wide Flange (b) Tabel Baja Castellated Honeycomb (c) Tabel
Baja Castellated Cellular

Data proyek yang dikumpulkan merupakan data rencana pembangunan gudang GIP dari
PT. Gozco yang terdiri dari gambar kerja serta rencana beban yang ditanggung bangunan.
Denabh tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Gambar Denah

Berikut merupakan rencana beban yang didapatkan dari Gozco Land:

Beban atap spandek : 5 kg/m2

Beban hujan : 28 kg/m2

Beban hidup (pekerja): 100 kg/m?2

Beban mati bangunan

Beban angin diabaikan karena hisap, namun nanti akan dicoba hitung
berdasarkan PPIUG 1987.

NhA W=

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada data-data yang telah diperoleh, dilakukan permodelan menggunakan
program ETABS yang bertujuan untuk menganalisa gaya yang terjadi pada tiap batang baja
sehingga nantinya hasil tersebut akan digunakan sebagai acuan untuk perbandingan efisiensi
dari baja yang digunakan. Permodelan ETABS tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Permodelan 3D ETABS

Setelah memasukkan beban pada permodelan Etabs, perhitungan ETABS dijalankan
sehingga mendapatkan hasil gaya axial, gaya momen dan gaya geser, gaya terbesar dari setiap
batang baja dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Gaya maksimal pada batang

Batang Nu (kg) Vux (kg) Vuy (kg) Mux (kgm) Muy (kgm)
K1 -14.287,6 -1870 -3,16 5738,29 15,8
K2 -16.620 -3,44 0,55 15,19 5,72
K4 -13756 -2146,7 5,15 6518,65 15,09

RAFTER 21.153,59 -4986,55 2176,84 -9339,12 -553,57

Kemudian dilakukan perhitungan untuk menentukan apakah baja yang digunakan sudah
cukup kuat untuk menahan gaya yang dihasilkan dari permodelan ETABS menggunakan rumus
yang berlandaskan pada SNI, yaitu:

a. Kapasitas terhadap momen lentur (SNI 03-1729-2002 tabel 7.5-1)

Sayap
- b
B s (3.1)
170
p— m ......................................................................................................... (32)
Badan
I
An = PRV T R (3.3)
1680
D Tpy s (3.4)
Keterangan:

b = panjang sayap baja (mm)
tf = tebal sayap baja (mm)

h =tinggi badan baja (mm)
tw = tebal badan baja (mm)

fy =tegangan leleh baja (Mpa)
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b. Lateral torsional buckling (SNI 03-1729-2002 tabel 8.3-2)

Keterangan:

iy =radius girasi arah y (mm)

E =modulus elastisitas baja (Mpa)
fy =tegangan leleh baja (Mpa)

c. Terhadap gaya geser (SNI 03-1729-2002 tabel 8.8-2.a)

H kn X E

—<1l e (3.6)

S (3.7)
Keterangan:

H = tinggi baja (mm)

tw = tebal badan baja (mm)

E = modulus elastisitas baja (Mpa)
fy =tegangan leleh baja (Mpa)

A = tebal sayap baja (mm)

d. Terhadap gaya normal tekan (SNI 03-1729-2002 ps.7.6-2)

Keterangan:
Lk= panjang tekuk (mm)
1 =radius girasi (mm)
E =modulus elastisitas baja (Mpa)
fy =tegangan leleh baja (Mpa)
Setelah melakukan perhitungan untuk setiap jenis baja yang digunakan, didapatkan tabel
gaya sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kontrol beban gaya aksial dan geser pada Baja Wide Flange

Batang Nu (kN) oNn (kN) Ket Vux +Vuy (kN) oVn (kN) Ket

K1

(WF 300 x 150) 136,21 379.,8 Ok 19,072 252,72 Ok

K2

(WF 250 x 125) 115,16 259,29 Ok 0,136 194,4 Ok
K4

(WF 300 x 150) 138,69 379.8 Ok 19,978 252,72 ok

IS 113,76 1.363,824 Ok 57,263 317,52 Ok

(WF 350 x 175)
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Tabel 3.3 Kontrol beban gaya momen pada Baja Wide Flange

Batang Mux (kNm) ¢ Mnx (kNm) Ket Muy (kNm) & Mny (kNm) Ket
K1
(WF 300 x 150) 55,31 112,768 ok 0,081 23,1 ok
K2
(WF 250 x 125) 034 76 ok 0,2605 16,2 ok
K4
(WF 300 x 150) 58,23 112,768 ok 0,17 23,1 ok
(W%;SFOT 51}7 5) 118,73 181,623 ok 3,61 38,525 ok
Tabel 3.4 Kontrol beban gaya aksial dan geser pada Baja Honeycomb
Batang Nu (kN) oNn (kN) Ket V“z‘k;\)’“y 6Vn (kN) Ket
Kl
(HC 375 % 125) 133,59 345,476 ok 23,596 291,6 ok
K2
(HC 300 % 100) 155,99 201,4926 ok 0,033 213,84 ok
(HC 2524)( 124) 128,66 297,434 ok 27,434 241,056 ok
& é‘i‘fgflfs 0 105,04 1.221,048 ok 54,843 379,08 ok
Tabel 3.5 Kontrol beban gaya momen pada Baja Honeycomb
Batang Mux (kNm) ¢ Mnx (kNm) Ket Muy (kNm) & Mny (kNm) Ket
K1
(HC 375 % 125) 66,30 130,23 ok 0,127 16,75 ok
K2
(HC 300 x 100) 0,09 74,412 ok 0,053 9,621 ok
K4
(HC 272 x 124) 77,75 112,214 ok 0,12 14,515 ok
- é“:SFOTflfs 0 103,80 194,1 ok 2,65 23,76 ok
Tabel 3.6 Kontrol beban gaya aksial dan geser pada Baja Cellular
Batang Nu (kN) Nn (KN) Ket V“é‘k;‘)/“y oVn (kN) | Ket
K1 (CB 375 x 125) 133,59 345,476 ok 23,596 2916 | Ok
K2 (CB 300 x 100) 155,99 201,4926 ok 0,033 21384 | Ok
K4 (CB 372 x 124) 128,66 297,434 ok 27,434 241,056 | Ok
RAFTER (CB 450 x 150) 105,04 1.221,048 ok 54,843 379,08 | Ok
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Tabel 3.7 Kontrol beban gaya momen pada Baja Wide Flange

Mux ¢ Mnx Muy ¢ Mny
Batang (kNm) (kNm) Ket | kinm) | ey | KO
Kl 66,30 130,23 Ok 0,127 16,75 Ok
(CB 375 x 125) g . ’ ;
K2 0,09 74,412 Ok 0,053 9,621 Ok
(CB 300 x 100) g ’ ’ ’
K4 77,75 112,214 Ok 0,12 14,515 Ok
(CB 372 x 124) ; ; g ;
RAFTER
(CB 450 x 150) 103,8 194,1 Ok 2,65 23,76 Ok

Tabel 3.8 Kontrol kapasitas baja terhadap momen lentur berdasarkan kelangsingan

Wide Flange Honeycomb Cellular Ljin
Batang
/Jenis Sayap Badan Sayap Badan Sayap Badan Sayap Badan
Af Ah Af Ah Af Ah Ap Ap
K1 4,167 39,38 3,472 55,5 3,472 55,5
K2 3,472 34,67 3,125 47,63 3,125 47,63
10,97 108,4

K4 4,167 39,38 3,875 66,4 3,875 67

Rafter 3,97 42,857 4,167 62,46 4,167 62,46

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa perbandingan momen yang terjadi antara Wide Flange, Castellated Honeycomb, dan
Castellated Celullar ditinjau dari rafter didapatkan untuk momen arah X adalah 181,623 kNm:
194,1 kNm: 194,1 kNm yaitu 0,936 : 1 : 1, dan untuk momen arah Y adalah 38,525 kNm: 23,76
kNm: 23,76 kNm yaitu 1,621:1:1.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan besar gaya geser terbesar yang terjadi pada
baja Wide Flange adalah 57,263 kN, Castellated Honeycomb adalah 54,843 kN, dan
Castellated Celullar adalah 54,843 kN serta gaya aksial terbesar yang terjadi pada baja Wide
Flange adalah 138,69 kN, Castellated Honeycomb adalah 155,99 kN, dan Castellated Celullar
adalah 155,99 kN.
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